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BAB 13
ANALISIS DATA KUALITATIF

Endang Fatmawati
Universitas Diponegoro

Pendahuluan

Penelitian administrasi merupakan suatu proses sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menilai informasi terkait
dengan berbagai aspek administrasi dalam organisasi atau lembaga
(Ibrahim, 2024). Fokus penelitian administrasi antara lain kebijakan
dan prosedur, struktur organisasi, proses manajerial, sumber daya
manusia, keuangan dan/ anggaran, teknologi dan sistem informasi,
kepuasan stakeholder., Analisis data kualitatif merupakan proses

erupa kata-kata,_narasi, gambar, atau
dokumen yang mengandubpg a. B da dEan dgkuan$if
yang bersifat angka dan statistik, data kualitatif bersifat deskriptif dan
mendalam, fokus pada konteks spesifik dan keberagaman pengalaman
manusia. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
tertentu yang melibatkan bentuk pengumpulan data, analisis,
interpretasi, dan validitas penelitian yang peneliti usulkan untuk studi
mereka. Teknik analisis dalam sebuah karya yang berbasis penelitian
kualitatif, biasanya berisi penjelasan mengenai cara-cara mengelola dan
menganalisis data yang telah dikumpulkan. Metode penelitian kualitatif
lebih menekankan pada pemahaman mendalam terhadap konteks dan
makna dari suatu fenomena (Effendy, 2024). Individu yang
mempersiapkan proposal atau rencana penelitian menjelaskan gagasan
filosofis yang lebih luas yang mereka anut. Informasi ini akan
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membantu menjelaskan mengapa mereka memilih pendekatan metode
tertentu (misalnya kualitatify untuk penelitian mereka. Dalam
penulisan tentang paradigma, proposal dapat mencakup bagian yang
membahas paradigma filosofis yang diusulkan dalam penelitian, definisi
gagasan dasar dari pandangan dunia, dan bagaimana paradigma
tersebut membentuk pendekatan mereka terhadap penelitian. Desain
penelitian kualitatif merupakan jenis penyelidikan dalam pendekatan
kualitatif, yang memberikan arahan khusus mengenai prosedur
penelitian. Ini sering disebut strategies of inquiry (Denzin & Lincoln,
2011).

Analisis data merupakan tahap penting dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengatur, menafsirkan, dan menyimpulkan informasi
yang telah dikumpulkan. Analisis data kualitatif bersifat induktif dan
melibatkan proses seperti pengkodean untuk mengidentifikasi tema,
kategori, atau pola utama dalam data naratif. Teknik seperti analisis

tematik, analisis naratif, dan analisis konten digunakan untuk menggali
makna mendalam dari data yang tidak terstruktur. Keberhasilan

proseés is bergantun n am
m ringin il yang releva
seftalm i :
| i i
unt men

eli
Tujuan teknik an 'sis kan
mendapatkan simpulan secara euru yang rasal E], data
penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Purwanto, 2022)
Analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan
sejak proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan.
Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan berbagai teknik seperti
wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok terfokus,
dan studi dokumenter. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
merekam interaksi dan fenomena secara real-time guna memperoleh
data yang kaya dan autentik. Berikut beberapa contoh penelitian yang
menggambarkan fokus kajian dalam bidang administrasi publik:

a. Kajian tentang manajemen kepegawaian dan sumber daya manusia
di pemerintahan, yang membahas bagaimana proses rekrutmen,
pelatihan, dan pengembangan pegawai negeri sipil dapat
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meningkatkan kinerja organisasi publik.

b. Studi mengenai implementasi kebijakan publik di sektor kesehatan,
misalnya analisis pelaksanaan program BPJS Kesehatan dan
dampaknya terhadap akses layanan kesehatan masyarakat.
Penelitian ini melihat bagaimana administrasi publik mengelola
sumber daya dan kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial.

c. Analisis mengenai kebijakan sosial dan program bantuan sosial,
yang menelaah efektivitas distribusi bantuan bagi masyarakat
kurang mampu dan dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan.

d. Penelitian tentang pengelolaan pembangunan dan lingkungan hidup,
seperti evaluasi kebijakan tata ruang kota dan konservasi
lingkungan yang bertujuan mencegah kerusakan ekosistem akibat
aktivitas manusia. Fokus penelitian ini adalah peran administrasi
publik dalam pengawasan dan penegakan regulasi lingkungan.
Penelitian tentang pelayanan publik, misalnya evaluasi efektivitas

I data, penyajian
dan verifikasi data. Ketiga\tahdp Jni sahR:rkaiEz 3 LS
memperoleh pemahaman yang me m tas il
penelitian. Analisis data merupakan tahap krusial dalam penelitian yang
bertujuan mengelola, menginterpretasi, dan menafsirkan data sehingga
memperoleh kesimpulan yang bermakna. Menurut Miles dan

Huberman (1994) proses analisis kualitatif dapat dijelaskan seperti
Gambar | berikut:
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Komponen Prosedur QOutput dan Quicome

* Reduksi data * Pengkodean * Deskripsi
* Penyajian data * Membandingkan * Eksplanasi/inter-
* Kesimpulan dan * Interpretasi pretasi/eksplorasi

Verifikasi data

Gambar 13.1 Proses Analisis Kualitatif

Analisis data kualitatif merupakan proses sistematis untuk
mengorganisasi dan memberikan makna pada data yang telah
dikumpulkan. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan
melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data (display),
kesimpulan dan verifikasi data. Ketiga tahap ini saling terkait dan
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam serta
validitas hasil penelitian. ‘Penjelasan teknik utama dalam analisis
kualitatif, sebagai berikut:

A. Reduksi Data

kurang mendukung pertanyaa neI|t| ising gkan

yang penting disusun sec ra ematif-PData E telgerku$
disederhanakan dan difokuskan dengan cara memilah, memilih, dan
mengelompokkan informasi penting yang relevan dengan tujuan

penelitian. Reduksi membantu mengorganisasi data agar lebih mudah
dianalisis dan menghindari data yang berlebihan.

Reduksi data dengan pengkodean data, mengembangkan pola
dan tema. Dalam konteks ini untuk mempermudah peneliti agar lebih
fokus pada inti permasalahan, serta membuka peluang untuk
menemukan pola, tema, dan kategori yang relevan. Hal ini merupakan
proses menyaring, memadatkan, dan memfokuskan data mentah agar
lebih mudah dikelola dan dianalisis. Reduksi memungkinkan peneliti
untuk memfilter informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
Teknik reduksi data yang digunakan meliputi pencatatan ulang data
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penting, pengelompokan berdasarkan topik, serta pembuatan
ringkasan untuk memudahkan analisis lanjutan. Reduksi data adalah
proses memilah, menyaring, dan merangkum data yang telah
dikumpulkan agar menjadi lebih sederhana dan fokus pada hal-hal yang
penting dan relevan dengan tujuan penelitian. Data yang tidak
signifikan akan diabaikan, sementara data yang relevan akan disusun
berdasarkan kategori dan tema yang muncul.

Contoh aplikasinya bahwa dalam penelitian mengenai pengaruh
kegiatan membaca bersama keluarga terhadap kebiasaan literasi anak,
maka peneliti mengumpulkan berbagai data wawancara, observasi, dan
dokumen. Data wawancara panjang dengan responden dipersingkat
menjadi poin-poin penting yang berkaitan langsung dengan perilaku
literasi anak. Misalnya, jawaban terkait frekuensi membaca dan jenis
cerita yang disukai anak dicatat terpisah dan dikategorikan. Teknik
reduksi yang dilakukan meliputi: seleksi data utama sesuai fokus
penelitian; pengelompokan data berdasarkan tema (misalnya, motivasi
membaca, hambatan membaca); penyusunan rlngkasan narasi dari

ar lebih
kepada pe

dilakukan. AnaI|S|s terhad krip bﬁj]uan

a. Menangkap makna dari telé untuk un|ulE1 bagﬁna n'S
dominan yang ada dalam teks dan makna yang dapat
dipertentangkan yang bersifat spesifik.

b. Menunjukkan makna-makna yang melekat dalam suatu teks,
utamanya makna tersembunyi yang terkandung dalam teks.

c. Menganalisis bagaimana teks berkaitan dengan kehidupan,
pengalaman, kenyataan, dan hal-hal yang bermakna tentang subyek
penelitian.

Lofland, Snow, Anderson, & Lofland (2006), menjelaskan bahwa
peneliti kualitatif di bidang lain, misalnya yang berfokus pada budaya
cenderung mengorganisasikan temuan mereka ke dalam skema yang
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berasal dari data itu sendiri. Dalam konteks ini disebut perspektif
emik, yaitu perspektif orang dalam terhadap budaya, dibandingkan
dengan perspektif etik, yaitu perspektif peneliti atau orang luar. Data
yang akan dikoding meliputi semua aspek dalam organisasi sosial,
misalnya:

a. Praktik budaya (rutinitas harian, tugas pekerjaan);

b. Episode (aktivitas yang tidak terduga atau tidak teratur seperti
perceraian, pertandingan kejuaraan, bencana alam);

c. Pertemuan (interaksi sementara antara dua individu atau lebih
seperti transaksi penjualan, mengemis);

d. Peran (siswa, ibu, pelanggan) & tipe sosial (pengganggu, cerdas,
penggemar yang terobsesi dengan hobi);

e. Hubungan sosial & pribadi (suami & istri, pengunjung pesta);

f. Kelompok & klik (geng, jemaat, keluarga, atlet);
ko

mengumpulkan data dan difok n pa ata a Eal dar&nem n
label kode untuk tema-tema. ITahapanhyA dengag=mela n kodifg
dari hasil transkrip wawancara data lapangan ke dalam kode tertentu,

kemudian memproses analisis yang mengidentifikasi dan menyusun
konsep berdasarkan sifat dan ukurannya.

h

Open coding l Axial coding l Selective coding

4

Gambar 13. 2 Tahapan Coding

Axial ~coding, berarti peneliti mulai mengorganisasikan
serangkaian kode awal atau konsep terdahulu seperti
mempertanyakan sebab akibat, kondisi dan interaksi, strategi dan
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proses, dan mencari kategori, atau konsep yang dapat dikelompokkan.
Selanjutnya mengkategorisasikan hasil open coding yang memiliki
karakteristik yang sama. Selective coding, merupakan suatu proses
untuk menyeleksi kategori-kategori guna menemukan kategori inti
atau sentral.

B. Penyajian Data

Penyajian (display) data adalah tahap penyajian data secara
sistematis agar memudahkan untuk analisis dan interpretasi. Penyajian
data merupakan langkah menyajikan data yang sudah direduksi dalam
bentuk yang terstruktur dan mudah dipahami. Penyajian data dengan
menyederhanakan data dalam bentuk penyajian data. Dalam hal ini
bisa berupa gambar, tabel, grafik, matriks, diagram alir, jaringan,
kategori tematik, atau narasi- tertulis/deskriptif yang ringkas tetapi
jelas. Penyajian data memungkinkan peneliti untuk melihat pola,
hubungan, tren antar variabel atau temuan, dan keterkaitan antar data
sehingga mempermudah interpretasi.

memudahkan pemahaman kon daIaE S S
Manfaat penyajian data untuk mempermudah identifikasi pola

dan hubungan antar data dan menjadi bahan referensi saat melakukan
interpretasi hasil. Contoh aplikasinya setelah mereduksi data tentang
kebiasaan literasi anak, peneliti menyajikan data tersebut dalam
bentuk tabel frekuensi kegiatan membaca dan diagram tingkat
keaktifan anak dalam membaca. Selain itu, narasi singkat mengenai
hasil observasi kegiatan membaca bersama keluarga juga disusun
untuk memperjelas konteks. Manfaat penyajian data: mempermudah
identifikasi pola dan hubungan antar data, menjadi bahan referensi
saat melakukan interpretasi hasil, dan memudahkan komunikasikan
temuan kepada pembaca.
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C. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) merupakan elemen
ketiga dari analisis kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir
dalam proses analisis data penelitian di mana peneliti menafsirkan dan
menarik makna dari data yang telah dikumpulkan, dipilah, dan disusun
secara sistematis. Kesimpulan ini diambil berdasarkan fakta atau
temuan di lapangan yang terkait dengan permasalahan dan tujuan
penelitian.

Dalam penelitian administrasi publik, penarikan kesimpulan
tidak hanya bersifat deskriptif namun juga analitis, bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fenomena
yang diteliti seperti pelayanan publik, efektivitas kebijakan, kendala
operasional, atau pengelolaan sumber daya organisasi. Verifikasi data
merupakan proses penting untuk memastikan validitas dan keabsahan
hasil penelitian. Teknik verifikasi yang umum digunakan meliputi:

a. Triangulasi data, yaitu penggunaan berbagai sumber data atau

p mpulan data un u tem
b. i la membandingkan-da gai an
k
c. i la t ,' ggunak | sa ik
p erti W. r n
en

d. Peer debriefing dan addit IuntRmeniEatkarSredib@s

analisis dan kesimpulan.

Proses penarikan kesimpulan yang didukung verifikasi data yang
ketat akan menghasilkan temuan yang kredibel dan bermakna, yang
dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan dan pengembangan
administrasi publik yang lebih baik. Hal ini mencakup kegiatan
meninjau ulang kembali hasil analisis data dan menilai implikasi dari
makna yang muncul terhadap pertanyaan penelitian. Kesimpulan
ditarik berdasarkan analisis tematik dan naratif, fokus pada
menemukan makna serta menjawab pertanyaan penelitian. Verifikasi
dilakukan dengan teknik keabsahan data seperti triangulasi, peer
debriefing, dan audit trail guna memastikan keaslian dan kredibilitas
hasil penelitian. Verifikasi terkait dengan penarikan kesimpulan dengan
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melakukan peninjauan kembali terhadap data sebanyak yang
diperlukan untuk mengecek silang atau memverifikasi kesimpulan
sementara yang muncul (Suraya, Hamid, & Bassar, 2019). Penarikan
kesimpulan berarti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah
disajikan. Hasilnya mungkin dapat atau mungkin tidak dapat digunakan
untuk menjawab rumusan masalah.

Penarikan kesimpulan dengan menentukan tema yang
teridentifikasi. Artinya memikirkan penjelasan untuk pola dan
hubungan yang diamati, kemudian membuat kontras dan perbandingan.
Penarikan  kesimpulan merupakan tahap untuk memberikan
interpretasi terhadap data, mengonfirmasi apakah interpretasi
tersebut sudah tepat, serta memverifikasi dengan memeriksa kembali
data agar memastikan interpretasi itu sudah lengkap. Namun, makna
yang diperoleh dari data harus diuji kepercayaannya, kebenarannya,
dan konfirmasinya. Kesimpulan perlu diverifikasi dengan cara meninjau

ulang catatan lapangan yang telah ada atau dengan pengumpulan data
tambahan. Validitas diperlukan agar kesimpulan yang dihasilkan dapat

sumber asli, konfirmasi langs dengan,_respo ber c
triangulasi data dengan beﬁai sher, gtu, @
Selanjutnya dengan audit trail, dan refleksi kritis oleh penelltl untuk
menghindari bias. Verifikasi dilakukan agar hasil penelitian tidak hanya
valid secara metodologis, tetapi juga dapat dipercaya dan mewakili
realitas yang sebenarnya. Verifikasi data bertujuan untuk memastikan
keabsahan dan kredibilitas data serta hasil analisis. Tahap memeriksa
konsistensi dan keabsahan temuan melalui teknik triangulasi sumber
data (wawancara, observasi, dokumen), pengecekan ulang, dan diskusi
dengan partisipan agar hasil analisis dapat dipercaya.

Contoh aplikasi misalnya pada penelitian kebiasaan literasi anak,
verifikasi dilakukan dengan memeriksa kembali hasil wawancara
melalui konfirmasi dengan responden (member check). Selain itu, data
dari wawancara dibandingkan dengan catatan observasi dan dokumen
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pendukung seperti jurnal harian keluarga untuk memastikan
konsistensi informasi. Verifikasi dilakukan agar hasil penelitian tidak
hanya valid secara metodologis, tetapi juga dapat dipercaya dan
mewakili realitas yang sebenarnya.

13.2 Analisis Konten, Naratif, dan Tematik

Dalam penelitian administrasi dengan pendekatan kualitatif,
analisis konten, naratif, dan tematik digunakan untuk mengkaji data
secara mendalam dan sistematis dalam konteks administratif.
Keunggulan analisis data kualitatif dalam penelitian administrasi,
seperti memahami konteks sosial dan organisasi secara mendalam,
menggali makna dan persepsi dari sudut pandang subjek penelitian,
menyajikan hasil yang autentik dan kaya nuansa, serta membantu
pengambilan  keputusan berbasis pemahaman kualitatif yang
komprehensif.

Ada beberapa pendekatan analisis data kualitatif yang sering
dlgunakan dalam penelltlan administrasi, tergantung pada tujuan dan

menemukan pola komun dan kna emb

konten dalam penelitian afp nlstra unaEuntu engk$
pesan, dokumen, kebijakan, atau konten komunikasi administratif
secara sistematis dan objektif. Tujuannya adalah mengidentifikasi
tema, pola, dan makna yang relevan dengan fenomena
administrasi, seperti kinerja organisasi, kebijakan publik, atau
hubungan antar pemangku kepentingan. Prosesnya meliputi
pengodean isi dokumen dan interpretasi data untuk memberi
gambaran tentang masalah administratif yang diteliti secara
menyeluruh dan kontekstual. Pendekatan ini cocok untuk
memahami makna di balik teks kebijakan, laporan organisasi, atau
dokumen administrasi lainnya. Contohnya peneliti menganalisis
dokumen kebijakan administrasi pemerintahan daerah dengan
mengkode isi dokumen berdasarkan tema seperti efisiensi
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pelayanan, partisipasi masyarakat, dan transparansi. Peneliti
menghitung frekuensi kemunculan kata kunci atau frase tertentu
dalam dokumen sebagai indikasi fokus kebijakan. Misalnya,
munculnya kata “pelayanan prima” sebanyak |5 kali dan
“transparansi” sebanyak 10 kali menggambarkan perhatian
kebijakan terhadap aspek tersebut.

Analisis Naratif (Narrative Analysis)

Menganalisis cerita atau pengalaman secara kronologis untuk
memahami struktur dan isi narasi sebagai representasi realitas
sosial. Analisis naratif berfokus pada bagaimana cerita atau
pengalaman diceritakan oleh partisipan, mengulas struktur cerita
dan makna simboliknya. Analisis naratif dalam konteks
administrasi kualitatif fokus pada bagaimana cerita dan pengalaman
pegawai, pemimpin, atau pemangku kepentingan disusun dan
disampaikan dalam organisasi atau proses administrasi. Metode ini
membantu memahami bagaimana individu menciptakan makna

ind
tersebut, peneliti ti ana awai ngh
tantangan, mengatasi mm ﬁenjalﬁan t

Penekanan pada plot, tokoh, dan perkembangan cerita

memberikan pemahaman mendalam tentang realitas administrasi
dari sudut pandang personal.

Analisis Tematik (Thematic Analysis)

Mencari tema atau pola berulang yang muncul dalam data secara
eksploratif maupun sistematis sehingga temuan dapat memberikan
wawasan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Analisis
tematik memungkinkan peneliti administrasi mengidentifikasi dan
menganalisis tema-tema utama dari data kualitatif seperti
wawancara, diskusi kelompok, dan dokumen. Temanya bisa
berupa isu-isu kunci dalam administrasi seperti efisiensi,
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transparansi, atau kepuasan pelayanan. Proses analisis tematik
mencakup pengkodean data, pengorganisasian kode ke dalam
tema, dan interpretasi hasil untuk menggambarkan masalah-
masalah administrasi secara komprehensif. Metode ini berguna
untuk menstrukturisasi data secara sistematis dan menemukan
hubungan antar tema administratif yang kompleks. Contohnya
peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa
pejabat administrasi daerah dan mengidentifikasi tema utama.
Sebagai contoh “hambatan birokrasi,” “motivasi kerja,” dan
“inovasi pelayanan.” Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk
menjelaskan pola-pola dan makna yang muncul berulang dalam
data. Misalnya, tema ‘“hambatan birokrasi” muncul dalam
beberapa wawancara dengan berbagai contoh terkait prosedur
yang rumit dan lambat.

Analisis isi (content analysis) dan analisis wacana (discource
analysis)  memiliki perbedaan mendasar meskipun keduanya
merupakan metode untuk menganalisis data teks. Analisis wacana

dengan tujuan mengukur aspelf-aypek

' = 2] (maEst) d@ tekg
menghasilkan data yang bisa digeneralisasi.

Analisis isi lebih menekankan pada “apa” dalam teks secara
kuantitatif, sedangkan analisis wacana menekankan “bagaimana” teks
itu digunakan dalam konteks sosial untuk membentuk makna dan
kekuasaan. Analisis wacana juga seringkali mengambil pendekatan
kritis untuk mengungkap hubungan sosial dan ideologi melalui bahasa.
Analisis wacana dalam penelitian administrasi adalah pendekatan
kualitatif yang meneliti penggunaan bahasa dan wacana dalam konteks
sosial dan administratif untuk mengungkap makna, ideologi, serta
relasi kekuasaan yang tersembunyi dalam teks atau komunikasi lisan.
Bahasa dalam wacana tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi,
tetapi juga sebagai alat strategis yang membentuk dan memengaruhi
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realitas sosial di lingkungan organisasi dan administrasi publik.

Dalam konteks penelitian administrasi, analisis wacana
digunakan untuk memahami bagaimana bahasa dalam dokumen,
kebijakan, pidato, ataupun interaksi formal merefleksikan dan
memproduksi struktur kekuasaan, budaya organisasi, nilai-nilai, dan
ideologi yang memengaruhi pengambilan keputusan dan praktik
administrasi. Pendekatan ini membantu mengungkap bagaimana
kekuasaan dan dominasi sosial diejawantahkan melalui bahasa dalam
konteks birokrasi, hubungan antar lembaga, maupun kebijakan publik.
Beberapa dimensi penting dalam analisis wacana, khususnya dalam
analisis wacana kritis atau disebut Critical Discourse Analysis (CDA),
seperti:

a. Analisis teks linguistik, seperti kosakata, tata bahasa, struktur teks,
dan gaya Dbahasa yang - dipakai untuk mengestimasikan,
mengaburkan, dan mengatur persepsi realitas sosial.

b. Analisis praktik kewacanaan, vyaitu proses produksi dan

te ,
rekaman wawancara, pidato, obs i intgeeksi u menghgji
secara mendalam konteks Eal din kekuEn meFS’i
fenomena administratif. Analisis wacana dalam penelitian administrasi
bertujuan untuk membuka tabir ideologi dan relasi kekuasaan
sehingga pengambil kebijakan dan peneliti dapat memahami dampak
penggunaan bahasa terhadap kebijakan, birokrasi, serta tata kelola
lembaga publik. Jadi, analisis wacana memberikan alat konseptual dan
metodologis yang kuat untuk mengkaji secara kritis bahasa dan teks

dalam administrasi publik, yang tidak hanya sebagai alat komunikasi
tetapi juga instrumen kekuasaan dan kontrol sosial.

Contoh penelitian menggunakan pendekatan analisis wacana
kritis (misalnya dengan model Van Dijk), yang mengintegrasikan
analisis struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Sebagai
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contoh, adalah studi wacana berita politik dalam surat kabar tertentu
untuk mengungkap bagaimana ideologi atau kepentingan politik
direfleksikan melalui penggunaan bahasa dan konstruksi teks.
Analisisnya dengan mengidentifikasi tema utama dan pesan simbolik
yang terdapat dalam teks berita, menggali struktur kalimat dan
penggunaan kosakata yang menunjukkan bias atau kecenderungan
tertentu, mengkaji konteks sosial di mana teks diproduksi dan
dikonsumsi, termasuk peran aktor media dan audiens, serta
menganalisis bagaimana pandangan sosial umum atau model mental
wartawan tercermin dalam isi berita. Hasil penelitian ini dapat
menunjukkan  bagaimana kekuasaan dan ideologi tertentu
memengaruhi penyajian berita, serta bagaimana bahasa dalam wacana
administratif berfungsi mengatur persepsi publik dan membentuk
kebijakan. Analisis wacana kritis seperti ini penting untuk memahami
dinamika sosial di balik proses administrasi dan komunikasi publik.
Contoh ini sesuai dengan kerangka analisis Van Dijk yang banyak
digunakan untuk menelaah wacana dalam penelitian administrasi
d .

dalam penelitian administgasi. Fungsi utama software analisis kualitatif,
adalah mengorganisasi da meplola chualiEf seca isten&,
melakukan pengkodean dan pengkategorian data untuk menemukan
tema dan pola, memvisualisasikan hasil analisis dalam bentuk model,
grafik, atau diagram, mendukung kerja tim dan kolaborasi penelitian,
serta mempermudah pelaporan hasil penelitian dengan fitur export
dan presentasi data.

Contoh software yang digunakan adalah NVivo dan Atlas.ti,
untuk mempermudah peneliti dalam mengelola data besar dan
kompleks serta mempercepat proses analisis. Kedua software ini
mempercepat serta mempermudah proses analisis data kualitatif
dengan memberikan alat bantu organisasi, pengkodean yang sistematis,
dan visualisasi hasil yang memudahkan interpretasi serta pelaporan
temuan penelitian. Penyajian data kualitatif dengan NVivo dan Atlas.ti
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mencakup impor data kualitatif ke dalam software, pengkodean data
untuk mengidentifikasi tema dan pola, analisis hubungan data dengan
node dan cluster, visualisasi hasil analisis dengan grafik, tabel, dan
diagram, lalu penyusunan laporan yang sistematis dan dilengkapi
ilustrasi visual untuk memperjelas gambaran temuan. Analisis data
kualitatif dengan NVivo dan Atlas.ti melibatkan beberapa langkah
sistematis untuk mengelola, mengkode, dan menginterpretasikan data
kualitatif. Berikut penjelasannya:

a. NVivo

NVivo adalah perangkat lunak yang membantu dalam mengelola
data kualitatif, memfasilitasi pengkodean data (membuat kategori
dan tema), serta memvisualisasikan hasil analisis dalam bentuk
tabel, grafik, dan diagram. NVivo berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi, efektivitas, dan kedalaman analisis data kualitatif,
memudahkan pengorganisasian data yang kompleks, serta
membantu peneliti/mendapatkan wawasan yang valid dan kaya

analisis data kualitatif. Vivo Rerup
komprehensif untuk analifis data kullitatif .m.endu ber
format data seperti teks, audio, video, dan gambar-.

NVivo memudahkan peneliti dalam mengelompokkan jawaban
informan ke dalam variabel-variabel tertentu, yang kemudian
dapat saling dikaitkan satu sama lain. Data yang sudah dikodekan
dapat tersaji dalam pola-pola tematik yang mendalam, yang
kemudian bisa dipresentasikan dengan gambar pola, diagram, atau
grafik diikuti oleh deskripsi naratif singkat untuk memperjelas
temuan penelitian. Proses ini membuat penyajian data kualitatif
menjadi lebih profesional dan sistematis dibandingkan hanya
deskripsi biasa. Selain itu, NVivo juga membantu dalam melakukan
triangulasi data secara otomatis, memperlihatkan keterkaitan
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antar berbagai sumber data, sehingga hasil analisis menjadi lebih
kuat dan terpercaya. Analisis NVivo sebagai berikut:

I. Impor Data

Data kualitatif seperti transkrip wawancara, dokumen, catatan,
serta file multimedia diimpor ke dalam NVivo yang
mendukung berbagai format file teks dan multimedia.
Masukkan data yang sudah disiapkan ke dalam NVivo melalui
menu “Import”. NVivo menerima berbagai format file,
termasuk dokumen teks, audio, video, dan spreadsheet. Data
yang masuk akan tersimpan rapi dalam proyek yang sedang
dikerjakan. NVivo mendukung berbagai format file, sehingga
memudahkan peneliti mengelola dan mengakses data dalam
satu proyek yang terorganisir rapi.

2. Pengorganisasian dan Pengkodean

Data dikelompokkan melalui pembuatan node (kategori atau
tema). Peneliti’ mengkode data dengan mengaitkan bagian-

diidentifikasi secara sistematis dan berkeIaEn'utan.

S

NVivo menyediakan fitur pencarian kata kunci, query teks, dan
frekuensi kata untuk menemukan pola dan membantu

3. Pencarian dan Qu

menjelajahi data. NVivo menyediakan fitur pencarian kata
kunci dan query teks yang memungkinkan peneliti
menemukan pola kata atau tema tertentu dalam data.
Misalnya, pencarian frekuensi kata dilakukan untuk
mengeksplorasi topik paling dominan, serta pencarian query
kompleks untuk mengkaji keterkaitan antar tema.

4. Visualisasi

NVivo memungkinkan pembuatan diagram jaringan, diagram
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konsep, dan \visualisasi lain untuk mempresentasikan
hubungan antar tema dan data. Untuk mempermudah
pemahaman hasil analisis, NVivo dapat membuat berbagai
visualisasi seperti diagram jaringan, peta konsep (concept
maps), dan word cloud yang mempresentasikan hubungan antar
tema dan data dengan jelas dan menarik.

5. Interpretasi dan Pelaporan

Data yang telah dikodekan dan dianalisis divisualisasikan dan
disusun dalam laporan yang memberikan gambaran mendalam
dan terstruktur dari hasil penelitian kualitatif. Hasil analisis
yang diperoleh melalui pengkodean dan visualisasi digunakan
untuk menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

b. Atlas.ti

Atlas.ti berfungsi sebagai alat bantu untuk analisis kualitatif,
terutama dalam pengkodean dan penyajian data. Atlas.ti sebagai alat
kuat yang memfasilitasi pengkodean dan analisis data tekstual serta

ngan skal
atik dan
if ivi
al

kualitatif yang mempermudah proses analisis den;an alat bantu dlgltal

Alat analisis yang men uk pen dal pen anisa
pemetaan, dan pelaporan da a melalui fitur-fitur analisis teks
multimedia yang komprehensif.

Atlas.ti adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh
Thomas Muhr dari Jerman. Software ini digunakan untuk menganalisis
data kualitatif dalam bentuk teks, grafik, video, maupun kumpulan
video dalam jumlah besar. Atlas.ti menyediakan berbagai fitur yang
memungkinkan pengguna untuk mengolah dan menganalisis data non-
struktural serta data yang tidak dapat dianalisis dengan metode
statistik. Analisis Atlas.ti, sebagai berikut:

[. Impor Data

Data kualitatif dimasukkan ke dalam Atlas.ti dari berbagai sumber
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seperti teks, gambar, audio, dan video. Peneliti mengimpor
berbagai jenis data kualitatif seperti transkrip wawancara, catatan
observasi, dokumen, gambar, audio, dan video ke dalam satu
proyek sehingga memudahkan pengorganisasian dan akses data.

2. Pengkodean

Peneliti membuat kode untuk memberi label pada segmen data
penting, yang kemudian dikelompokkan dalam kategori atau tema.
Peneliti memberikan kode (label) pada bagian teks atau data lain
secara sistematis. Kode-kode ini kemudian dapat dikelompokkan,
diurutkan, dan dianalisis untuk menemukan pola, tema, dan
kategori utama dari data.

3. Membangun Relasi

Atlas.ti mendukung pembuatan jaringan hubungan antar kode atau

kategori, yang memperlihatkan pola dan makna yang lebih

kompleks. Peneliti ‘menggunakan fitur jaringan (network) untuk

menghubungkan kode-kode yang terkait. Contohnya kode
1 “k

konsep, memudahkanipemahaman pola dan temuan utama. HaI ini
memungkinkan pembuat peta nsep [atau am g
menunjukan hubungan an ar kod tego 1—dan a. H

membantu memahami kompleksitas data dan memberlkan
gambaran visual terhadap hubungan antar konsep. Data hasil
koding dan hubungan antar kode divisualisasikan dalam peta
konsep atau diagram jaringan sehingga memudahkan pemahaman
pola dan temuan utama. Visualisasi ini bisa langsung dimasukkan
dalam laporan penelitian agar hasil analisis lebih komunikatif.

5. Eksplorasi dan Interpretasi Data

Tools analisis lanjutan membantu peneliti melakukan eksplorasi
data mendalam, termasuk analisis frekuensi kode dan kueri
komplek. Dalam hal ini menyediakan tools lanjutan seperti
pencarian frekuensi kode, kueri untuk menemukan pola tertentu,
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dan mengekstrak kutipan-kutipan relevan. Fitur ini membantu
peneliti menggali data lebih dalam dan mendukung interpretasi
yang akurat.

13.4 Memastikan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dianggap valid jika
tidak terdapat perbedaan antara laporan peneliti dengan kondisi
sebenarnya dari objek yang diteliti. Cara memastikan keabsahan atau
validitas data kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa langkah dan
teknik yang utama adalah validasi data melalui proses yang sistematis
dan transparan. Namun, kebenaran realitas dalam data kualitatif tidak
bersifat tunggal melainkan beragam, sangat bergantung pada
bagaimana peneliti membangun pemahaman terhadap fenomena yang
diamati, yang terbentuk melalui proses mental setiap individu dengan
latar belakang yang berbeda-beda:

Keabsahan data adalah aspek penting dalam penelitian kualitatif
untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan valid
ilmiahzgm Keabsahan, ini jua ntu enguijigg dan

Kredibilitas (Credibilit

Merupakan derajat taRngkatRercaEn baf@ dataSn

temuan benar-benar mencerminkan realitas partisipan. Sejauh mana
data dapat dipercaya dan sesuai realitas. Hal ini bisa diperoleh melalui
triangulasi untuk uji keabsahan data dan pengecekan ulang. Contohnya
peneliti memperpanjang waktu pengamatan di lapangan untuk
membangun hubungan yang kuat dan kepercayaan dengan partisipan
sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan akurat.
Misalnya, peneliti yang meneliti budaya organisasi melakukan
pengamatan berulang kali selama berbulan-bulan sehingga partisipan
tidak lagi merasa canggung dan berusaha memberikan informasi yang
sebenar-benarnya. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dianggap
kredibel karena mewakili realitas sebenarnya. Teknik pemeriksaannya
dengan  perpanjangan  keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
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triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus
negatif, maupun pengecekan anggota.

Triangulasi dalam menguji kredibilitas berarti melakukan
verifikasi data menggunakan berbagai triangulasi dapat berupa:

- Triangulasi sumber, membandingkan data dari narasumber
berbeda.

- Triangulasi teknik, menggabungkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

- Triangulasi waktu yang berbeda, dengan cara mengulang
pengumpulan data pada waktu berbeda untuk memastikan
stabilitas data.

Oleh karena itu, bisa dikatakan terdapat triangulasi dari segi
sumber data, teknik /pengumpulan, serta waktu pelaksanaan.
Triangulasi adalah teknik membandingkan data dari berbagai sumber
atau_m e_untu emastikan nar: an istensi_data.

atall metode
yang berbeda, misalnya ara, ervasidan dgkumen. Jika
hasilnya konsisten, maka tﬁebut ggap fapat digaya. é

Dalam uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan waktu
pengamatan agar peneliti melakukan pengamatan lebih lama dan
kunjungan berulang ke lapangan sehingga memperoleh data yang lebih
lengkap dan mendalam. Hal ini membantu menghindari informasi yang
dangkal atau kurang valid karena keterbatasan waktu pengumpulan
data. Selain itu, juga peningkatan ketekunan penelitian, dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara teliti dan konsisten
sepanjang proses penelitian. Artinya bahwa peneliti dapat
meningkatkan fokus dan ketelitian dalam pengumpulan dan analisis
data agar hasilnya akurat dan detail.
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b. Transferabilitas (Transferability)

Apakah hasil bisa diterapkan pada konteks lain. Artinya
keteralihan menguraikan secara detail sehingga kemungkinan hasil
penelitian dapat diterapkan di konteks serupa, yang didukung dengan
deskripsi konteks atau situasi penelitian secara rinci. Contohnya
adalah ketika seorang peneliti mendeskripsikan dengan rinci konteks
dan proses penelitian, misalnya penelitian tentang kualitas pelayanan
administrasi di suatu objek tertentu. Dari uraian yang rinci, pembaca
yang ingin menerapkan hasil penelitian di daerah lain. Jika pembaca
memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap, hasil penelitian
dianggap memiliki transferabilitas yang tinggi dengan karakteristik
serupa dapat menilai seberapa tepat hasil tersebut diterapkan. Jika
pembaca memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap, hasil
penelitian dianggap memiliki transferabilitas yang tinggi.

c. Kebergantungan (Dependability)

Audit kebergantungan terhadap seluruh proses penelitian, ]ejak

diulang dengan proseduriser hasi aka nsis Aud
memastikan bahwa pros Iltlanmu I-EtangSglawa
dan hasilnya dapat diandalkan. Contohnya: Peneliti mencatat langkah-
langkah penelitian secara rinci, membuat catatan pelaksanaan harian,
dan menyimpan semua dokumen pendukung seperti transkrip
wawancara, rekaman, dan catatan observasi. Dengan dokumentasi ini,
apabila penelitian diulang dengan prosedur yang sama, temuan yang
diperoleh dapat dipertahankan dan konsisten. Cara ini menjaga agar
proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan hasilnya dapat
diandalkan.

d. Kepastian (Confirmability)
Konfirmabilitas merupakan objektivitas data tanpa bias peneliti.

Artinya bahwa audit kepastian atau dapat dikonfirmasi, mirip uji
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kebergantungan sehingga jangan sampai prosesnya tidak ada tetapi ada
hasilnya. Penerapan konfirmabilitas adalah adanya dokumentasi yang
jelas dan lengkap tentang bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis
sehingga pihak lain bisa memeriksa ulang hasil penelitian. Peneliti
menyediakan dokumentasi yang jelas dan komprehensif tentang
bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Ini
termasuk penyimpanan transkrip lengkap, catatan lapangan, kode dan
tema yang digunakan dalam analisis, serta logika analisis yang
transparan. Dokumen ini memungkinkan auditor atau peneliti lain
untuk mengonfirmasi keaslian hasil tanpa terpengaruh oleh bias
peneliti. Praktiknya dengan menyediakan bukti berupa transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan logika analisis yang transparan
sehingga hasil penelitian didukung oleh data yang objektif dan dapat
dikonfirmasi oleh orang lain.

Teknik tambahan lainnya seperti pengecekan anggota (member
checking), diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing), dan audit trail.
Krtiga teknik ini juga penting untuk memastikan kualitas dan

Teknik member che nga meRntu k |b|||ta8ngan8

mengonfirmasi data dan temuan penelitian kepada informan untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti tepat dan sesuai dengan
pengalaman mereka. Dalam konteks ini, melakukan diskusi dan
konsultasi dengan kolega atau ahli lain untuk menguji temuan,
interpretasi, dan asumsi peneliti sehingga dapat mengurangi bias
subjektif. Member check adalah proses di mana peneliti mengonfirmasi
hasil dan interpretasi penelitian kepada partisipan atau narasumber,
sehingga mendapatkan verifikasi langsung dari sumber data. Hal ini
membantu memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar
mencerminkan pengalaman dan perspektif mereka, serta mengurangi
potensi kesalahan interpretasi atau bias peneliti. Member check juga bisa
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan partisipan dalam penelitian.
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Peer debriefing untuk mendapatkan masukan dari rekan sejawat
guna mengevaluasi dan menambah perspektif penelitian. Peer debriefing
adalah proses diskusi atau konsultasi antara peneliti dengan rekan
sejawat yang memiliki pemahaman atau pengalaman dalam penelitian
kualitatif. Tujuannya adalah untuk mendapatkan masukan, kritik, dan
perspektif baru yang dapat membantu peneliti mengevaluasi hasil
penelitian secara objektif dan mengurangi kemungkinan bias subjektif.
Contohnya, setelah melakukan wawancara dan analisis data, peneliti
mengundang teman sejawat atau dosen pembimbing untuk membahas
temuan sementara dan proses analisis. Dalam diskusi tersebut, rekan
sejawat menanyakan asumsi peneliti, mengkritisi interpretasi data,
serta memberikan saran untuk memperjelas atau memperdalam
analisis. Dengan demikian, peneliti mendapat perspektif tambahan
yang memperkaya hasil penelitian dan meningkatkan keakuratan serta
validitas temuan. Peer debriefing ini sangat penting untuk refleksi kritis
terhadap proses penelitian, memperbaiki kelemahan dan memperkuat
argumen berdasarkan /masukan dari orang lain yang memahami

perta j . 1 i
konfirmabilitas data: P R F g q
. Status
No | Item yang Dicek Keterangan/Contoh %)
Dokumentasi

Transkrip wawancara,
| Proses .
catatan observasi, dokumen
Pengumpulan Data

Pencatatan Detail
2 Langkah-langkah
Pelaksanaan

Catatan harian penelitian,
jadwal kegiatan penelitian
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Item yang Dicek

Keterangan/Contoh

Status

(Vix)

Penyimpanan Data
3 Mentah dan Data
Olahan

File digital data asli,
dokumen hasil koding dan
analisis

Logika dan Metode

Dokumentasi bagaimana

4 ding dilakukan, penjel
Analisis Dijelaskan co ||'1g Ia,l,J an Pemé .asan
teknik analisis yang dipilih
Bukti revisi data dan analisis
Penelusuran Ulang )
5 . setelah konsultasi atau peer
Informasi dan Data .
debriefing
K Itasi d
onsu as.l engan Catatan pertemuan diskusi,
6 Rekan Sejawat atau

Transparansi dalam
8 Penarikan
Kesimpulan

Rincian argumentasi dan
pulan
erdasarkan data

an k

S

Penyimpanan
9 Dokumentasi Audit
Trail Secara Rapi

Backup file, folder tersusun
dengan nama
terstandardisasi

Aksesibilitas
10 | Dokumen untuk
Pemeriksa/Uji Ulang

Penyimpanan di cloud atau
repositori yang bisa diakses

pihak lain

Checklist audit trail dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai
panduan sistematis untuk mendokumentasikan dan mengorganisasi
seluruh langkah penelitian. Melalui audit trail, peneliti mencatat dan
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menyimpan dokumen penting seperti transkrip wawancara, catatan
observasi, serta logika dan metode analisis yang digunakan, sehingga
proses pengumpulan dan penafsiran data dapat ditelusuri ulang.
Pendokumentasian yang rinci ini meliputi catatan harian, revisi data
setelah diskusi dengan rekan sejawat, hingga penyusunan laporan akhir
penelitian. Dengan demikian, audit trail menjamin transparansi,
konsistensi, dan akuntabilitas hasil penelitian, memungkinkan pihak
lain untuk menilai dan mengonfirmasi validitas serta objektivitas data
secara transparan dan dapat dipercaya. Hal ini juga membantu
menjaga kualitas dan kredibilitas penelitian kualitatif secara

NPSMIA
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PENUTUP

Analisis data kualitatif dalam penelitian merupakan proses
penting yang bertujuan untuk mengorganisasi, menginterpretasi, dan
menyimpulkan data yang dikumpulkan secara sistematis dan
mendalam. Proses analisis meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi
data (seleksi, penyederhanaan, dan pengkodean data untuk
menemukan tema dan pola), penyajian data (menyajikan data secara
terstruktur dalam bentuk visual atau narasi agar memudahkan
interpretasi), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data
(menjamin validitas dan kredibilitas melalui teknik seperti triangulasi
dan member check).

Dalam konteks administrasi, analisis data kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan metode analisis konten, naratif, dan
tematik. Analisis konten fokus pada pengkodean sistematis untuk

dengan R E ATCAS ti 3
mempermudah  pengkodean! peng isasid= visUwMSasi, n
pelaporan data kualitatif sehingga meningkatkan efisiensi dan
profesionalitas penelitian. Validitas data kualitatif dijamin melalui
kriteria kredibilitas, transferabilitas, kebergantungan, dan kepastian,
yang memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan
merepresentasikan realitas secara akurat.
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Metodologi Penelitian

ILMU ADMINISTRASI

Kuantitatif, Kualitatif, Mix-Methods, dan System Thinking

Persoalan metode penelitian memang sangat kompleks untuk mencapai hasil penelitian yang
objektif. Dalam praktiknya, dalam metodologi penelitian banyak pertarungan paradigma, misalnya
positivisme, interpretivisme dan kritis. Hal lain menyangkut peran teori dalam membingkai desain
penelitian, posisi peneliti dalam penelitian administrasi antara menjaga objektivitas dan perlunya
reflektif, serta implikasi metode penelitian terhadap hasil penelitian dan kesimpulan.

Aspek lain yang jarang dibahas dalam metode penelitian administrasi menyangkut kepentingan
politik yang seringkali mempengaruhi desain penelitian, adanya tekannan institusional terhadap
hasil penelitian kebijakan, serta pendanaan penelitian yang berujung pada persoalan independensi
ilmiah. Terkait dengan kekuasaan, pertanyaan yang seringkali muncul adalah: siapa yang
menentukan agenda riset?; dan berikutnya adalah adanya bias structural dalam pengumpulan
data publik.

Secara konseptual, metodologi penelitian bukan hanya seperangkat prosedur, tetapi merupakan
kerangka berpikir yang menstrukturkan cara ilmuwan memahami realitas. Dalam tradisi
administrasi publik, metodologi memegang fungsi strategis karena objek kajiannya—kebijakan,
birokrasi, pelayanan publik, tata kelola, partisipasi, dan dinamika kelembagaan—merupakan
fenomena sosial yang kompleks, dinamis, serta sarat interaksi antaraktor. Kompleksitas tersebut
menuntut pendekatan metodologis yang tidak linear, tidak reduksionistik, dan tidak semata-mata
positivistik. Buku ini menunjukkan kesadaran epistemologis tersebut dengan menyajikan spektrum
pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan metode campuran secara terintegrasi. Integrasi ini
menandai posisi metodologi bukan sebagai pilihan dikotomis, melainkan sebagai spektrum
strategis yang dapat disesuaikan dengan karakter persoalan penelitian.

Salah satu kekuatan substantif buku ini adalah keberhasilannya menempatkan metodologi sebagai
bagian dari ekosistem pengetahuan administrasi publik. Perspektif ini sejalan dengan pandangan
bahwa administrasi publik modern bergerak dari paradigma government menuju governance, di
mana proses penyelenggaraan pemerintahan melibatkan jaringan aktor yang kompleks dan relasi
yang bersifat non-hierarkis. Kompleksitas tersebut menuntut perangkat analisis yang mampu
membaca keterkaitan antarvariabel dan dinamika sistemik, bukan sekadar hubungan sebab-akibat
yang linear. Dalam konteks inilah, keputusan penyusun untuk memasukkan pendekatan systems
thinking layak diapresiasi sebagai langkah progresif. Pendekatan berpikir sistem memiliki relevansi
metodologis yang tinggi bagi administrasi publik karena ia memungkinkan peneliti memahami
fenomena kebijakan dan tata kelola sebagai sistem yang terdiri atas subsistem, umpan balik,
keterkaitan nonlinier, serta dinamika perubahan. Perspektif ini penting terutama ketika objek kajian
berkaitan dengan masalah publik yang kompleks seperti reformasi birokrasi, desentralisasi,
partisipasi masyarakat, atau kolaborasi antarorganisasi. Pengalaman empiris menunjukkan bahwa
kegagalan kebijakan sering kali bukan disebabkan oleh kesalahan desain tunggal, melainkan oleh
interaksi faktor-faktor sistemik yang tidak dipahami secara utuh. Pendekatan sistem membantu
mengidentifikasi titik ungkit (leverage point)—yakni parameter sensitif yang memungkinkan
perubahan besar melalui intervensi kecil. Dalam kajian administrasi publik kontemporer,
kemampuan menemukan titik ungkit kebijakan merupakan kompetensi metodologis yang sangat
penting.
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